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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab-bab sebelumnya perancang telah menjelaskan mengenai 

Faiz Motorcycle serta bagaimana perancangan brand identity yang baru. 

Faiz Motorcycle sendiri merupakan brand yang diharapkan dapat menjawab 

kebutuhan serta memberi kepuasan bagi masyarakat yang memiliki hobi 

bersepeda maupun pecinta gaya hidup vintage.  

Sebagai pelaku UMKM pada bidang otomotif khususnya sepeda 

mesin, produk Faiz Motorcycle menjadi produk yang tidak kalah saing 

dengan produk otomotif lainnya, terutama kendaraan bermotor dengan gaya 

desain yang sama, karena Faiz Motorcyle memiliki sebuah keunikan 

tersendiri yang mampu memikat calon pelanggan. Perancangan brand 

identity Faiz Motorcycle menerapkan unsur, komposisi, dan desain yang 

unik, sehingga terciptalah identitas visual yang dapat menunjukan citra 

positif bagi Faiz Motorcycle. 

Perancangan brand identity Faiz Motorcycle menerapkan gaya 

desain minimalis dengan unsur klasik futuristik. Sehingga hal tersebut 

semakin menambah nilai karakter produk yang kuat. Gaya desain yang 

minimalis digunakan karena mudah diaplikasikan di berbagai media namun 

tetap terlihat elegan. Selain itu, untuk memperkuat brand Faiz Motorcycle, 

perancang menggunakan media promosi yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman di era digital saat ini seperti website dan Instagram. 

Peran media sangat penting terlebih hampir semua orang telah 

menggunakan gawai dan media sosial dalam berinteraksi maupun 

berbelanja. 

Proses perancangan brand identity Faiz Motorcycle cukup memakan 

waktu yang cukup panjang serta mengalami beberapa kendala. Mulai dari 

menemui klien Faiz yang gagal karena kesibukan waktu masing-masing, 

bahkan perancang juga kesulitan untuk bertemu dengan pemilik yang 

memiliki kesibukan bekerja di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), 
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sehingga proses pencarian data di lokasi lebih banyak diwaliki oleh anak 

beliau. Selain itu, kesulitan juga dialami ketika melakukan survei lapangan 

kepada target audien dan ketika hendak mencari komunitas sepeda klasik 

sebagai bahan survei pertanyaan terkait Faiz Motorcycle. Sehingga survei 

banyak dilakukan pada komunitas sepeda roundtank di grup Facebook. 

Kendala lain juga ditemui di lokasi perancangan terutama pada dokumentasi 

produk Faiz Motorcycle yang terbatas. Terdapat beberapa dokumentasi 

produk yang memiliki kualitas gambar rendah sehingga perancang kesulitan 

dalam memilah produk untuk diterapkan dalam media pendukung. Namun, 

pada akhirnya perancang dapat menyelesaikan penelitian serta perancangan 

brand identity Faiz Motorcycle semaksimal mungkin. 

Setiap perusahaan tentunya memiliki identitas masing-masing. 

Identitas tersebut mencerminkan citra perusahaan terhadap masyarakat. 

Karya-karya dibidang desain komunikasi visual (DKV) khususnya brand 

identity memiliki peran yang penting dalam terbentuknya sebuah brand 

suatu perusahaan maupun lembaga. Maka dari itu, perancangan brand 

identity ini diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan brand 

awareness Faiz Motorcycle, sehingga brand dapat lebih dikenal oleh 

masyarakat secara luas, khususnya para penghobi maupun pencinta gaya 

hidup vintage. 

B. Saran 

Setelah melaksanakan perancangan brand identity dari Faiz 

Motorcycle, penulis melakukan evaluasi terhadap karya yang telah 

diselesaikan. Terdapat beberapa saran untuk meningkatkan kualitas brand 

identity Faiz Motorcycle tersebut, antara lain sebagai berikut: 

1. Proses pengumpulan data sebaiknya dilaksanakan dengan lebih teliti, 

sehingga data yang terkumpul lebih lengkap dan akurat. Terutama data 

visual yang merupakan hal penting pada perancangan ini, seperti unsur 

elemen unik pada produk. Ketika data visual dirasa cukup, maka dapat 

dilengkapi dengan konsep perancangan brand identity. 
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2. Sebelum membuat konsep brand identity, akan lebih baik apabila 

terdapat proses analisis mendalam mengenai kelebihan dan kekurangan 

perusahaan tersebut. Sehingga dapat diketahui value dari perusahaan 

agar desain yang dihasilkan lebih optimal, karena ide yang tepat dalam 

sebuah perancangan sangat mempengaruhi impresi masyarakat. 

3. Dalam perancangan sebuah brand identity, akan lebih maksimal apabila 

perancang dapat menekan ego dan idealisme yang timbul dari dalam 

diri agar dalam melihat kelebihan dan kekurangan perusahaan tersebut 

lebih objektif sehingga hasil dapat mencapai target yang tepat. 

4. Manajemen waktu dalam proses perancangan karya sangat penting. 

Akan lebih baik apabila perancang dapat menarik mundur dari deadline 

agar mempermudah dalam menentukan konsep yang memakan waktu 

cukup lama. Manajemen waktu yang baik dapat meminimalisir resiko 

dalam pembuatan karya. 

5. Proses perancangan akan lebih baik apabila dilakukan dengan hati yang 

senang, karena perasaan akan menentukan hasil akhir. Perasaan 

gembira akan membuka pikiran kita, terutama hal-hal baru yang 

diperoleh selama perancangan brand identity Faiz Motorcycle. Selain 

itu, mempelajari ilmu branding lebih dalam dan mengetahui seluk beluk 

bidang otomotif merupakan hal yang tepat untuk brainstorming agar 

perancang memiliki banyak referensi. 

6. Sebelum melakukan pengumpulan data baik data lokasi perancangan 

maupun target market, sebaiknya perancang sudah mempersiapkan 

bahan dan pertanyaan terlebih dahulu. Proses wawancara alangkah 

lebih baik apabila dimulai dari pertanyaan ringan kemudian dilanjutkan 

pertanyaan yang lebih detail. 

7. Dalam memunculkan ide, sebaiknya dilandasi dengan perasaan yang 

netral, artinya tidak mudah. Perancang diharapkan mengerti perasaan 

atau harapan pemilik perusahaan maupun target market. Sehingga ide 

yang timbul akan sejalan dan dapat diterima oleh target market terutama 

Faiz Motorcycle. 
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